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Abstract

Data mining is a job in the form of collecting and using data to get a rule, pattern, or relationship in large data. The output of
this data mining can be used to facilitate future decision-making. The purpose of this study is to predict the level of sales of
computer equipment to make it easier for sellers to meet consumer needs. The data processed in this study include several
factors which will later be included in the Roughtset method. The method used is a Rough set. Factors include the name of
goods, warranty, price, and level of sales. These factors will later be grouped in the Equivalence Class, where the same
attribute values will be grouped. Then proceed to the next stage, namely the Discernibility Matrix which contains a collection
of condition attributes that have different condition values. After that, proceed to the Discernibility Matrix Modulo D stage
where the columns in the matrix are filled with a collection of condition attributes that have different conditions and different
decision values. The next stage is Reduction, which is how to get the condition attributes used to get output in the form of
knowledge. The last stage is knowledge which is the result of the reduction obtained. Then the results of the rough set
application will be entered into the Rosetta application. The results obtained using the rough set method on 10 samples of
computer equipment sales data, obtained 17 new rules or knowledge that can be used as guidelines in decision making to
identify the level of computer sales.
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Abstrak

Data Mining ialah sebuah pekerjaan berupa mengumpulkan, menggunakan data untuk mendapatkan sebuah aturan, pola atau
relasi dalam data dengan ukuran besar. Keluaran data mining ini bisa dipakai untuk memudahkan pengambilan keputusan di
masa yang akan datang. Tujuan penelitian ini adalah untuk memprediksi tingkat penjualan peralatan komputer sehingga
mempermudah penjual dalam memenuhi kebutuhan konsumen . Data diolah dalam penelitian ini meliputi beberapa faktor
yang nantinya akan dimasukkan ke dalam metode Roughtset. Metode yang digunakan adalah Roughset. Faktor-faktor
meliputi : nama barang, garansi, harga, dan tingkat penjualan. Faktor-faktor tersebut nantinya akan dikelompokkan dalam
Equivalence Class, dimana nilai atribut yang sama yang akan dikelompokkan. Kemudian lanjut ke tahap selanjutnya yaitu
Discernibility Matrix memiliki isi kumpulan atribut kondisi yang mempunyai nilai kondisi yang berbeda. Setelah itu lanjut ke
tahap Discernibility Matrix Modulo D mempunyai kolom-kolom pada matrix diisi kumpulan atribut kondisi yang mempunyai
kondisi berbeda dan juga berbeda nilai keputusan. Tahap berikutnya yaitu Reduction yaitu cara mendapatkan atribut kondisi
yang dipakai untuk mendapatkan output berupa knowledge. Tahap terakhir yaitu knowledge yang merupakan hasil reduct
yang diperoleh. Kemudian hasil dari penerapan roughset tersebut akan dimasukkan ke dalam aplikasi Rosetta. Hasil yang
didapatkan menggunakan metode rough set pada 10 sampel data penjualan peralatan komputer, didapatkan 17 rules atau
knowledge baru yang dapat dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan untuk mengidentifikasi tingkat penjualan
komputer.

Kata kunci: Data Mining, Rough Set, Prediksi, Penjualan, Peralatan Komputer.
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(=)

data yang dipilih dengan menggunakan cara atau
1. Pendahuluan teknik tertentu [3].
Knowledge Discovery in Database (KDD) ialah
sebuah pekerjaan berupa mengumpulkan,
menggunakan data untuk mendapatkan sebuah aturan,
pola atau relasi dalam data dengan ukuran besar [1].
Keluaran Data Mining ini bisa dipakai untuk
memudahkan pengambilan keputusan di masa yang
akan datang [2].

Metode rough set ialah contoh cara perhitungan
aritmatika yang ditemukan oleh Pawlack di tahun 1982
[4]. Rough Set adalah salah satu metode data mining
untuk pemecahan masalah Ketidakpastian,
Ketidaktepatan dan Ketidakjelasan dalam aplikasi
Artificial Intelligence (Al) [5]. Prediksi merupakan
sumber informasi yang dapat digunakan oleh
Data mining adalah bagian dari machine learning yang perusahaan untuk  mempersiapkan  diri  dalam
melakukan pencarian pola atau fakta memukau pada menentukan strategi ke depan yang lebih baik [6].
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Penelitian di bidang penjualan dengan menggunakan
metode Rough Set dapat menghasilkan rules
pendukung sebuah keputusan nantinya. Dari 13 data
yang digunakan dengan metode rough set
mendapatkan 5 reduct yang diintikan menjadi 11
Generate Rules dan dapat menjadi keputusan
berdasarkan rule-rule yang didapatkan [5]. Penelitian
di bidang pendidikan dengan menggunakan metode
rough set mendapatkan hasil yaitu pengetahuan
sebanyak 152 siswa yang melakukan pendaftaran di
sekolah tersebut [7]. Penelitian di bidang penjualan
sepeda motor Honda dengan menggunakan metode
Rough Set memudahkan pihak perusahaan untuk
memenuhi pengelompokan tingkat penjualan motor
pada showroom tersebut. Atribut harga motor jadi
atribut paling sering muncul yang mempengaruhi
tingkat penjualan sepeda motor yaitu senilai 42% [8].
Dari uraian yang dibahas diatas, maka peneliti
melakukan penelitian dalam bentuk tesis dengan judul
Data Mining menggunakan Metode Rough Set dalam
Memprediksi Tingkat Penjualan Peralatan Komputer.

2. Metodologi Penelitian
2.1. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah Data Mining
menggunakan Metode Rough Set dalam Memprediksi
Tingkat Penjualan Peralatan Komputer untuk
memprediksi, membantu dan mengetahui kebutuhan
konsumen dalam membeli peralatan komputer.

2.2. Data Mining

Metode Data Mining mencari pola dan tren dalam data
skala besar dengan  menggunakan algoritma
matematika tingkat lanjut untuk mempartisi data dan
mengevaluasi kemungkinan kejadian di masa depan
[9]. Data Mining merupakan cara komputerisasi dalam
proses pencarian data yang sangat banyak atau berupa
big data untuk memperoleh suatu informasi yang
diperlukan data mining juga digunakan dalam
menentukan sebuah keputusan [10]. Keluaran dari data
mining bisa dipakai untuk memperbaiki pengambilan
keputusan di masa depan [11].

2.3. Metode Rough Set

Rough Set adalah alat yang efektif untuk menangani
informasi yang tidak tepat, tidak konsisten atau tidak
lengkap. Pendekatan yang dilakukan oleh teori Rough
Set adalah menganalisis secara langsung [12].

Langkah-langkah dalam menjalankan metode rough set
dapat digambarkan pada Gambar 1.

Gambar 1. Proses Algoritma Rough Set

Berikut keterangan dari Gambar 1 tentang proses
algoritma rough set :

a. Decision System (DS) merupakan Sistem
Informasi atau Information System (IS) dengan
atribut tambahan berupa atribut keputusan. Atribut
ini melambangkan hasil dari kategori yang
didapatkan. Sistem Informasi merupakan tabel
yang berisikan baris yang menandakan data dan
kolom melambangkan atribut kondisi. Decision
system adalah kewajibn yang menggambarkan
information system. Rumus decision system dapat
dilihat pada Persamaan (1).

DS = (0,{P,Q}) M)

Persamaan (1) merupakan aturan dari decision
system, dimana A merupakan sekumpulan
example, B merupakan sekumpulan atribut kondisi
secara berurutan dan C merupakan atribut
keputusan.

Rumus Information System dapat dilihat pada
Persamaan (2)

IS = (0,P) @)

Dimana O merupakan himpunan yang berisi
objek, dan O # @ (himpunan kosong), dan P
merupakan himpunan atribut, dimana P # @

Sedangkan untuk rumus Information Decision
System dapat dilihat pada Persamaan (3)

DIS = (0,P U Q) ©)

Dimana O merupakan himpunan yang berisi
objek, dan O # @ (himpunan kosong), P
merupakan himpunan atribut, dimana P # @, dan Q
merupakan atribut keputusan (decision attribute),
dimana Q ¢ P (O bukan himpunan P).

b. Equivalence class fungsinya adalah
mengelompokkan objek-objek yang sama. Dapat
dilihat pada Persamaan (4)

EC=P € (0,P) (4)

c. Discernibility Matrix atau Discernibility Matrix
Modulo D yaitu mengumpulkan atribut kondisi
yang mempunyai atribut kondisi dan atribut
keputusan yang berbeda.

d. Reduction merupakan proses memilih atribut
kondisi dan membuat persamaan aljabar boolean
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berdasarkan discernibility matrix modulo D yang
dihasilkan.

e. General Rules merupakan tahap akhir dari proses
rough set. Hasil akhirnya vyaitu berupa
rule/knowledge yang didapatkan dari equivalence
class dan proses reduction.

2.4. Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian bertujuan agar hasil yang
didapatkan sesuai dengan yang diharapkan, serta
masalah dapat terpecahkan. Langkah-langkah yang
harus dikerjakan harus tersusun secara sistematis.
Langkah yang dimaksud dapat dilihat pada Gambar 2

| Mengidentifikasi Masalah |

| Melakukan Studi Literatur ‘

¥

| Mengumpulkan Data ‘

2

| Menganalisa Sistem ‘

: 2

Menyiapkan data dalam bentuk Decision Sys-
tem

¥

Membentuk Equivalence Class

Membentuk Matrix Discernibility Matrix
atau
Matrix Discernibility Modulo D

2 2

| Melakukan Proses Reduction |

: 4

‘ Menentuken General Rule |

. 2

| Mendapatkan Hasil dan Pembahasan |

Gambar 2. Kerangka Penelitian
3. Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini data yang digunakan yaitu 50
record penjualan yang diambil dari bulan November
hingga bulan Desember 2020. Kemudian 10 data
sampel akan diambil secara acak yang akan diolah
dengan tahapan-tahapan pada metode rough set.

3.1. Analisa Data

Data yang didapatkan diperoleh dari FIT Computer
Kota Pariaman mengenai penjualan. Data tersebut
didapatkan dengan melakukan observasi, dan
melakukan wawancara secara langsung ke pemilik
toko FIT Computer. Data Penjualan yang telah diolah
disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Data Penjualan

Speaker usB Tinggi
" CYBORG 6bulan  170.000
8 Blueprint EPSON 1 bulan 44.000  Rendah
Switch Hub 16 12 Tinggi
o Port TP-Link bulan 320.000
10 A_ccess Point TP- 12 600.000 Tinggi
Link bulan

No Nama Barang Garansi Harga (Rp) Pendapatan

1 Blueprint CANON 1 bulan 44.000 Rendah
Keyboard UsB 12 Rendah

2 ysomc bulan 60.000

3 Catridge CANON 3 bulan 250.000 Tinggi

4 LCD Cleaner 2 bulan 15.000 Rendah

5 Flashdisk Sandisk 6 bulan 100.000 Tinggi

6 Blueprint EPSON 1 bulan 44.000 Rendah

3.2. Transformasi Data

Transformasi data berfungsi untuk mengganti skala
data awal menjadi bentuk lain untuk memudahkan
dalam proses analisa.

a. Atribut Garansi

Hasil transformasi data dari atribut garansi dapat
dilihat pada Tabel 2

Tabel 2. Tabel Transformasi Atribut Garansi

Garansi  Range
12 bulan 1
6 bulan 2
3 bulan 3
2 bulan 4
1 bulan 5

b. Atribut Harga

Hasil transformasi data dari atribut harga dapat
dilihat pada Tabel 3

Tabel 3. Tabel Transformasi Atribut Harga

Garansi Range
453.753 s/d 600.003 1
307.502 s/d 453.752

2
161.251 s/d 307.501 3
15.000 s/d 161.250 4

c. Atribut Keputusan

Hasil transformasi data dari atribut keputusan
dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Tabel Transformasi Atribut Keputusan

Garansi Range
Tinggi 1
Rendah 2

d. Simbol Atribut

Hasil pemberian simbol dari tiap-tiap atribut dapat
dilihat pada Tabel 5

Tabel 5. Tabel Simbol Atribut

Atribut Simbol
Nama Barang Nama
Garansi U
Harga P

Keputusan (Pendapatan) |
3.3. Metode Rough Set

Setelah proses transformasi data, selanjutnya dilakukan
proses analisa data berdasarkan langkah-langkah yang
ada pada metode Rough Set dari 10 data sampel yang
telah disiapkan. Adapun analisa data dengan langkah-
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langkah pada metode Rough Set dapat dilihat secara
rinci sebagai berikut:

a. Menyiapkan data dalam bentuk Decision System

Pada proses decision system dilakukan penambahan
atribut keputusan dengan mengacu pada Tabel 1.
Penambahan atribut ini bertujuan untuk mendapatkan
hasil pada proses discernibility matrix modulo D.
Atribut ini merupakan keputusan dari perbandingan
atribut kondisi. Data yang telah diubah kedalam bentuk
Decision System dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Tabel Decision System

pembandingan atribut kondisi EC1 sampai dengan
EC8. Hasil perbandingan atribut yang berbeda akan
diklasifikasikan pada tabel discernibility matrix seperti
pada Tabel 8.

Tabel 8. Tabel Discernibility Matrix

EC EC1 EC2 EC3 EC4 EC5 EC6 EC7 EC8
EC1 - ] UP ] U UP up UP
EC2 ] - UP ] U UP P P
EC3 UP up - up upP U upP UP
EC4 ] ] UP - U UP upP UP
EC5 ] ] UP ] - P upP UP
EC6 UP up U up P - upP UP
EC7 UP P UP upP upP UP - P
EC8 UP P UP UP UpP UP P

No Nama Barang Garansi (U) Harga (P)  Pendapatan (1)

1 Blueprint CANON 5 4

2 Keyboard USB 1 4 2
YSOMC

3 Catridge CANON 3 3 1

4 LCD Cleaner 4 4 2

5 Flashdisk Sandisk 2 4 1

6 Blueprint EPSON 5 4 2

7 Speaker USB 2 3 1
CYBORG

8 Blueprint EPSON 5 4 2

9 Switch Hub 16 Port 1 2 1
TP-LINK

10  Acces Point TP- 1 1 1
Link

Pada Tabel 6 dapat dilihat atribut keputusan menjadi
keputusan dari perbandingan atribut garansi dan harga
yaitu tinggi dan rendah.

b. Membentuk Equivalence Class

Pada  proses Equivalence Class dilakukan
pengklasifikasian kelas yang sama di setiap atribut. Di
dalam proses ini, pengklasifikasian mengacu pada data
yang ada pada Tabel 6 dimana terdapat 10 sampel yang
diklasifikasikan seperti pada Tabel 7.

Tabel 7. Tabel Equivalence Class

Class P
EC1
EC2
EC3
EC4
EC5
EC6
EC7
EC8

PR NN AR oCc
PNWRARMWAD
PR R RNRENN—

Dari Tabel 7 dapat dilihat hasil proses equivalence
class dalam mengklasifikasikan data sehingga
didapatkan 8 equivalence class. Equivalence class
yang diperoleh akan dijadikan acuan pada proses
discernibility matrix.

c. Membentuk Discernibility Matrix

Setelah  melakukan  Klasifikasi ~ menggunakan
equivalence class, langkah selanjutnya menganalisa
data yaitu dengan discernibility matrix. Dalam proses
ini berpedoman pada Tabel 7 yang terdiri dari 8
equivalence class. Pada proses ini lakukan

Atribut yang ditampilkan pada Tabel 8 adalah atribut-
atribut yang memiliki perbedaan dan sedangkan atribut
yang sama akan dihilangkan dan diberi tanda strip (-)
untuk melihat perbedaannya.

d.  Membentuk Discernibility Matrix Modulo D

Selanjutnya lakukan proses Discernibility Matrix
Modulo D. Proses Discernibility Matrix Modulo D
pada proses ini tidak hanya membandingkan atribut
kondisi  tapi  juga  membandingkan  atribut
keputusannya. Data yang memiliki atribut kondisi
berbeda, namun memiliki keputusan yang sama, tetap
dianggap sama. Mengacu pada Tabel 8 maka
Discernibility Matrix Modulo D yang dihasilkan dapat
dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Tabel Discernibility Matrix Modulo D

EC_EClL EC2 EC3 EC4 EC5 EC6 EC7 ECS8
ECT - - UP - U UP WP UP
EC2 - - U - U W P P
EC3 UP UP - UP - - - -
EC4 - - UP - U UP U P
EC5 U U - u - - - -
EC6 UP UP - UP - - -

EC7T UP P uP - - -

EC8 UP P P - - -

Dari proses discernibility matrix modulo D pada Tabel
9, dapat dilihat bahwa atribut dengan keputusan yang
sama, dihapuskan. Atribut yang dihasilkan dari proses
ini akan dijadikan acuan dalam mendapatkan reduct.

e. Melakukan Proses Reduction

Setelah proses discernibility matrix modulo D akan
dilanjutkan dengan proses reduct untuk penyeleksian
atribut minimal (interesting attribute) dari sekumpulan
atribut kondisi dengan fungsi aljabar boolean. Adapun
hasil dari reduct dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Tabel Penyeleksian Reduct

Hasil reduct yang diperoleh akan digunakan untuk
mendapatkan rules atau knowledge baru pada tahap
selanjutnya dalam mengidentifikasi tingkat penjualan

reduct kemudian tentukan

Class CNF Boolean Function | Prlme Reduct
mplicant

EC1 EB\JE;A Un (U (UvP)r [u] peralatan komputer.
EC2  (UvP) UM (UVP)APAP (UVP) [ury f.  General Rules
EC3  (U+P)" (UvP)* (UVP) (UVP) [UP] )
Eca (PN (UM (WP (UWP U] Setelah menghasilkan

(UvP) General Rule dari tiap-tiap atribut.
EC5 (UM (UML) U (V]
EC6  (UvP)™ (UVP)" (UVP) (UvP) [UP] g. Knowledge Baru
EC7  (UvP)* (P)” (UVP) P [Pl
EC8  (UvP)* (P)" (UVP) P [Pl

Dari 10 data peralatan komputer yang menjadi sampel
data uji maka didapatkanlah 3 reduct seperti pada
Tabel 11.

Tabel 11. Tabel Hasil Proses Penyeleksian Reduct

Dari hasil analisa data menggunakan metode rough set
pada 10 sampel data penjualan peralatan komputer,
diperoleh 17 rules atau knowledge baru yang dapat
dijadikan pedoman dalam pengambilan keputusan
untuk mengidentifikasi tingkat penjualan peralatan
komputer, pendapatannya tinggi atau rendah. Rules
atau knowledge baru yang diperoleh dari hasil reduct

No  Reduct . . ? .
T U untuk lebih jelasnya bisa diperhatikan pada Tabel 12.
2 [UP]
3 [P
Tabel 12. Tabel Knowledge Baru
No Reduct Rules Keputusan/Pendapatan
1 U Garansi = 1 bulan Rendah
2 U Garansi = 12 bulan Rendah Or Tinggi
3 U Garansi = 3 bulan Tinggi
4 U Garansi = 2 bulan Rendah
5 U Garansi = 6 bulan Tinggi
6 upP Garansi = 1 bulan And Harga = 15.000 s/d 161.250 Rendah
7 upP Garansi = 12 bulan And Harga = 15.000 s/d 161.250 Rendah
8 upP Garansi = 3 bulan And Harga = 161.251 s/d 307.501 Tinggi
9 UP Garansi = 2 bulan And Harga = 15.000 s/d 161.250 Rendah
10 UP Garansi = 6 bulan And Harga = 15.000 s/d 161.250 Tinggi
11 UP Garansi = 6 bulan And Harga = 161.251 s/d 307.501 Tinggi
12 UP Garansi = 12 bulan And Harga = 307.502 s/d 453.752 Tinggi
13 UP Garansi = 12 bulan And Harga = 453.753 s/d 600.003 Tinggi
14 P Harga = 15.000 s/d 161.250 Rendah OR Tinggi
15 P Harga = 161.251 s/d 307.501 Tinggi
6 P Harga = 307.502 s/d 453.752 Tinggi
17 P Harga = 453.753 s/d 600.003 Tinggi
4. Kesimpulan Media Informatika Budidarma, 5(1), 317. DOI

Data Mining dalam memprediksi penjualan peralatan
komputer pada FIT Computer Pariaman dengan
metode Rough Set mendapatkan 17 rule dan yang
tingkat penjualan peralatan komputer terbesar yaitu
berdasarkan garansi yaitu memiliki persentase 66.64
%. Oleh karena itu pemilik toko harus
memprioritaskan garansi produk agar penjualannya
tetap berjalan dengan lancar dan stabil.
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